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ABSTRAK 

Nuruljannah Binti Osthman. 210103020278. Peran Perempuan di Ruang 

Publik dan Domestik dalam Tafsir Nûr-Îhsân karya Syeikh Muhammad 

Sa’id. Pembimbing (I) Dra. Hj. Noor’ainah, M,Fil.I dan Pembimbing (II) 

H. Hanafi, M.A pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. 

Kata Kunci: Peran Perempuan di Ruang Publik dan Domestik, Hak Menggugat  

           Cerai bagi Perempuan, Tafsir Nûr al-Îhsân . 

Peran perempuan adalah serangkaian tanggung jawab, kewajiban, serta 

hak-hak yang telah ditentukan dalam suatu kelompok atau masyarakatnya, baik di 

ruang publik maupun domestik, yang dilihat dalam tafsir Nûr al-Îhsân  karya 

Syeikh Muhammad Sa’id. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tafsir peran 

perempuan di ruang publik dan domestik menurut Syeikh Muhammad Sa’id. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif 

melalui kajian pustaka. Sumber utama penelitian ini adalah tafsir Nûr al-Îhsân  

karya Syeikh Muhammad Sa’id. Sementara data sekunder diperoleh dari literatur 

terkait seperti buku, jurnal, dan tafsir lain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peinafsiran teintang peiran peireimpuan 

di ruang publik dan dome istik dalam tafsir Nûr al-Îhsân  meinunjukkan bahwa 

peireimpuan meimiliki keidudukan dalam masyarakat. Tafsir ini me inyoroti tentang 

pemakaian jilbab untuk perempuan sebagai simbol kehormatan dan identitas 

semasa mereka berada di ruang publik. Jilbab berfungsi untuk melindungi 

perempuan dari gangguan dan fitnah, memungkinkan mereka untuk berpartisipasi 

dalam masyarakat dengan cara yang sopan dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Peiran peireimpuan dalam ruang dome istik juga dijeilaskan dalam tafsir ini, di mana 

peireimpuan meimiliki tanggung jawab utama dalam ke iluarga, teirutama dalam 

meindidik anak-anak dan meingatur rumah tangga. Namun, tafsir ini te itap 

meimbeirikan ruang bagi pe ireimpuan untuk beirpartisipasi dalam ke ihidupan sosial 

seilama tidak me ingabaikan peiran domeistiknya. Seilain itu, tafsir Nûr al-Îhsân  juga 

meinyoroti hak peireimpuan untuk meinggugat ceirai jika meingalami keitidakadilan 

dalam peirnikahan yang mana sangat berkaitan dengan peran perempuan di ruang 

domestik, seisuai deingan prinsip keiadilan Islam. Ole ih itu, peinafsiran tafsir Nûr al-

Îhsân  dalam kaitannya de ingan peiran peireimpuan meimiliki keiceindeirungan yang 

seijalan deingan pandangan mufassir yang lainnya. Tafsir ini me ineigaskan bahwa 

peireimpuan meimiliki hak-hak teirteintu dalam Islam, te itapi teitap meineikankan peiran 

utama peireimpuan dalam rumah tangga. 


